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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI MAHASISWA PADA
MATERI FUNGSI PEMBANGKIT DAN SCAFFOLDING
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Abstrak: Fungsi pembangkit adalah salah satu materi yang sulit dalam mata kuliah
matematika diskrit. Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi menggunakan indikator
kemampuan analisis, evaluasi, kreasi, dan logika penalaran. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan kepada 6 subjek penelitian pada Progam
studi pendidikan matematika Universitas Hasyim Asy’ari. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang diperoleh dari penelitian adalah 2 orang dengan level sedang dan 4 orang
dengan level rendah. Untuk membantu mahasiswa menyelesaikan permasalahan diberikan

scaffolding.

Kata kunci: : berpikir tingkat tinggi, fungsi pembangkit

PENDAHULUAN
Keberhasilan dalam suatu pembelajaran

matematika dapat dicerminkan dari
kemampuan berpikir. Setiap siswa dalam suatu
pembelajaran matematika pasti akan dapat
berpikir, tetapi sebagian besar dari siswa

tersebut  membutuhkan  dorongan  dan
bimbingan agar mencapai tingkat berpikir yang
lebih tinggi (Shidiq, 2015). Lebih lanjut Shidiq
(2015) menyampaikan bahwa keterampilan
tingkat tinggi yang dikenal dengan istilah High
Order Thinking Skill (HOTS) meliputi berpikir
kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif.
Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat
tinggi seseorag diperlukan indikator — indikator
yang mampu mengukurnya. Kurniati (2016)
menyampaikan bahwa terdapat beberapa
indikator untuk mengukur kemampuan analisis,
evaluasi, kreasi, dan logika penalaran.
Permatasari (2018) menyampaikan pentingnya

kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu untuk

abad 21 dan
memecahkan masalah yang dihadapi dalam
Mata kuliah

matematika diskrit merupakan salah satu mata

menghadapi  tantangan

kehidupan sehari — hari.
kuliah yang menggunakan penerapan rumus
untuk menyelesaikan masalah matematika

(Mutianingsih, 2018).

Fungsi pembangkit adalah salah satu
yang kuliah

matematika  diskrit. fungsi

materi sulit dalam mata
Kesulitan dari
pembangkit dikarenakan fungsi pembangkit
adalah teknik pemecahan masalah yang sangat
abstrak. Oktaviana (2017) menyampaikan
54,67% kesalahan
transformasi  yang tidak
membentuk fungsi pembangkit.Lebih lanjut
(2017)

mahasiswa

bahwa melakukan

berupa bisa
Oktaviana
89,33%

dengan

dalam penelitian

menghasilkan  bahwa

melakukan  kesalahan presentase

menjawab salah sebesar 84%. Kesulitan dan
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kesalahan mahasiswa dalam memahami konsep
fungsi pembangkit menyatakan bahwa terdapat
yang
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sudah ada

mahasiswa belum mempunyai
beberapa penelitian yang membahas tentang

fungsi  pembangkit  diantaranya  adalah
Oktaviana (2017) yang membahas tentang
analisis tipe kesalahan, Mutianingsih (2018)

yang membahas tentang proses berpikir dalam

memecahkan masalah fungsi pembangkit,
Ikram (2015) yang membahas tentang
kemampuan penalaran mahasiswa dengan

bahan ajar Program Latex, dan Harisman
(2014) yang mengembangkan modul bahan
ajar dalam mata kuliah matematika diskrit.
Untuk mengatasi kesulitan dan kesalahan yang
dilakukan mahasiswa  diberikanlah
Scaffolding. (2017)

penelitiannya melakukan scaffolding kepada

oleh
Amintoko dalam
mahasiswa yang mengalami hambatan berpikir

dalam menyelesaikan permasalahan.

Dari beberapa penelitian yang sudah
dilakukan yang

membahas kemampuan

belum ada penelitian

tentang  analisis
berpikir tingkat tinggi mahasiswa pada materi
fungsi pembangkit. Oleh karena itu peneliti
tertarik melakukan penelitian yang berjudul
Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Mahasiswa Pada Materi Fungsi Pembangkit

dan Scaffolding

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah

penelitian  deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Menurut Sugiyono (2011) penelitian
kualotatif adalah metode yang digunakan
meneliti kondisi objek yang alamidan peneliti
sebagai instrumen kunci. Subjek penelitian
adalah mahasiswa  prodi pendidikan
matematika semester 5 Universitas Hasyim
Asy’ari yang berjumlah 6 orang. Mahasiswa
tersebut  diharapkan  mewakili  kondisi
sebenarnya dilapangan dengan pemilian subjek
menggunakan teknik purposive sampling.
Tempat penelitian adalah di ruang kelas prodi
pendidikan matematika yang bertempat di
kampus Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng
Jombang. Waktu penelitian dimulai dari bulan
April 2018 yang diawali dari proses identifikasi
masalah dan berlangsung selama 1 tahun.
Instrumen yang ada dalam penelitian ini
adalah

pendukung.

instrument
yang
disampaikan oleh Sugiono (2011) adalah
bertindak

data,

instrument utama dan

Instrumen utama sesuai
sendiri

peneliti karena peneliti

sebagai perencana, pengumpul
penganalisis data, penafsir data, dan juga
sebagai pelapor hasil penelitian. Sedangkan
instrumen pendukung diantaranya adalah soal
tes, rubrik penilaian, dan pedoman wawancara.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa data deskriptif dari kata — kata, tulisan,
dan perilaku subjek penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi data yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengerjaan tes
pemecahan masalah dan wawancara diperoleh
hasil analisis level kemampuan berpikir tingkat
tinggi mahasiswa. Dari 6 subjek yang dipilih
berdasarkan  kemampuan diperoleh  skor
terendah adalah 30 dan skor tertinggi adalah
45. Pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
akan meliputi aspek logika dan penalaran,
analisis, evaluasi, serta kreasi. Berdasarkan
skor yang diperoleh dan juga kategori skor
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa
subjek hanya bisa mencapai kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada level rendah dan
sedang. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
dari 6 subjek bisa diperhatikan pada tabel
berikut:

Tabel 1: Rekap hasil kemampuan berpikir

tingkat tinggi

N | Subjek Komponen Kemampuan Berpikir tingkat
o | Penelit tinggi

an Analisis | Evaluasi | Kreasi Logika

Penalaran

1. HN Kurang Kurang | Kurang Kurang
2. NM Kurang Kurang | Kurang Kurang
3. QA Baik Baik Sedang Sedang
4. RR Kurang Kurang | Kurang Kurang
5. 55 Kurang Kurang | Kurang Kurang
6. ZM Baik Baik Sedang Sedang

Scaffolding yang diberikan oleh peneliti

level

yang

berdasarkan

tinggi

kepada  mahasiswa

kemampuan berpikir tingkat

diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 2: Scaffolding yang diberikan kepada
Level kemampuan berpikir tingkat tinggi

No | Level
Kemampuan
Berpikir Tingkat
Tinggi

Scaffolding yang diberikan

1. Rendah - Memberi gambaran lain

dalam  memahami  soal

(Environmental Provisions)

- Meminta mahasiswa
menjelaskan cara
mengerjakan, memberi
arahan untuk memahami
soal (Explaining)

- Meminta mahasiswa
melakukan refleksi terhadap
jawaban yang sudah
diberikan dan membetulkan
ketika salah (Reviewing)

- Memberikan arahan agar
bisa menjawab  dengan
rencana dan jawaban yang
benar (Restructuring)

- Meminta mahasiswa
memadukan langkah
pengerjaan sebelumnya
dengan  logis  sehingga
mendapatkan langkah
pengerjaan baru
(Developing Conceptual
Thinking)

Meminta mahasiswa
melakukan refleksi terhadap
jawaban yang sudah
diberikan dan membetulkan
ketika salah (Reviewing)

- Memberikan arahan agar
bisa menjawab  dengan
rencana dan jawaban yang
benar (Restructuring)

- Meminta mahasiswa

memadukan langkah

pengerjaan sebelumnya
dengan  logis  sehingga
mendapatkan langkah
pengerjaan baru
(Developing Conceptual
Thinking)

2. Sedang -




Berdasarkan empat komponen

tinggi  yang
dianalisis diperolen bahwa hanya terdapat 2

kemampuan berpikir tingkat

subjek yang berada pada level sedang
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Subjek QA
dan ZM mempunyai kemampuan analisis dan
yang baik.

kemampuan kreasi dan

evaluasi Sedangkan  untuk
logika penalaran
mempunyai kemampuan sedang.4 subjek yang
lain berada pada level rendah kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Subjek HN, NM, RR,
dan SS semuanya mempunyai kemampuan
analisis, evaluasi, kreasi, dan logika penalaran
yang kurang. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Heong, et al (2012) bahwa
kesulitan dalam menghasilkan ide - ide
menyebabkan masalah  teknis dalam
mengerjakan tugas. Hal ini bisa dilihat dari
kemampuan analisis dan logika penalaran

subjek  rendah dalam menyelesaikan

permasalahan ~ masih  kurang  sehingga
kemampuan dan evaluasi dan kreasi juga. Dari
hasil pengerjaan pada gambar 1 bisa dilihat
bahwa subjek dengan level rendah tidak
memberikan jawaban yang sesuaisedangkan
pada gambar 2 mampu memberikan jawaban

dengan jelas

A Wil foa [ 00 Ly Qb bnar dan Gl movendl gyl ot bedew,
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Gambar 1. Hasil pengerjaan salah satu subjek

kategori level rendah
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Gambar 2. Hasil pengerjaan salah satu squek
kategori level sedang

Untuk mengatasi membantu mahasiswa
dalam menyelesaikan permasalahan yang ada
dosen memberikan scaffolding sesuai dengan
tinggi
mahasiswa. Pada level sedang mahasiswa tidak
diberikan

mampu memahami permasalahan dengan baik.

level kemampuan berpikir tingkat

semua scaffolding karenasudah

Sedangkan pada level rendah mahasiswa
diberikan scaffolding mulai dari tingkatan
environmental

provisions, explaining,

reviewing, restructuring, dan developing
conceptual thinking. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amintoko
(2017)

menyampaikan bahwa ketika tidak mampu

dimana dalam penelitiannya

memahami  permasalahan  awal  maka
scaffoldingyang diberikan mulai tingkatan
environmental provisions.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  analisis

kemampuan tingkat tinggi hanya diperoleh
level rendah dan level tinggi. Tidak ada yang
mencapai level tinggi kemampuan berpikir
tinggi.
permasalahan yang merupakan kemampuan

tingkat Kemampuan pemahaman



analisis dan logika penalaran yang kurang
mengakibatkan kemampuan evaluasi dan kreasi
yang Untuk
scaffolding yang diberikan

provisions sedangkan untuk

juga kurang. level rendah

mulai  dari

environmental
level sedang scaffolding yang diberikan mulai

dari reviewing.
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